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RINGKASAN

DIAN PRATAMA. Studi Faktor yang Melatar Belakangi dan Analisis Nilai
Tambah dan Pengolahan Buah Kopi Menjadi Bubuk Kopi Luwak di Desa Temu
Karya Kelurahan Padang Temu, (dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan
RAHMAT KURNIAWAN)

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui faktor apa yang melatar belakangi
dan menganalisis nilai tambah pengolahan buah kopi menjadi bubuk kopi luwak.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Temu Karya Kelurahan Padang Temu
Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagar Alam pada bulan November 2021. Metode
peneltian yang digunakan adalah Survei. Metode penarikan contoh yang
digunakan adalah dengan sengaja (purposive sampling), dimana penelitian ini
terdapat 1 contoh home industry yaitu JHON FIKRY sebagai responden yang
menjadi sampel. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi kepada responden dengan
menggunakan alat bantu berupa daftar pertanyaan yang telah disiapkan
sebelumnya serta data-data yang didapat dari lembaga-lembaga terkait yang ada
hubungannya dengan penelitian ini. Faktor yang melatar belakangi pengolahan
buah kopi menjadi bubuk kopi luwak yakni ketersedianya bahan baku yang
melimpah, Harga nilai jual bubuk kopi luwak yang tinggi dan adanya modal.
Metode pengolahan data yang digunakan analisis deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif, selanjutnya untuk menghitung nilai tambah menggunakan rumus nilai
tambah. Hasil penelitian menunjukan bahwa setiap satu kali produksi memiliki
nilai tambah dan keuntungan. Untuk nilai tambah buah kopi menjadi bubuk kopi
luwak sebesar Rp.185.000/Kg dan keuntungan yang di dapat dalam satu kali
proses pengolahan buah kopi menjadi bubuk kopi luwak yakni sebesar Rp.
118.000 Kg sedangkan ratio nilai tambah sebesar 0,79 %.



SUMMARY

DIAN PRATAMA. Study of Background Factors and Analysis of Added Value
and Processing of Coffee Fruits into Luwak Coffee Powder in Temu Karya
Village, Padang Temu Village, (supervised by HARNIATUN ISWARINI and
RAHMAT KURNIAWAN)

This research was conducted to find out what factors were behind and to analyze
the added value of processing coffee cherries into civet coffee powder. This
research was conducted in Temu Karya Village, Padang Temu Village, Dempo
Tengah District, Pagar Alam City in November 2021. The research method used
was survey. The sampling method used is purposive sampling, in which this study
contains 1 example of a home industry, namely JHON FIKRY as the sample
respondent. The data collection methods used in this study were observation,
interviews, and documentation to respondents by using tools in the form of a list
of previously prepared questions and data obtained from related institutions that
were related to this research. The factors behind the processing of coffee cherries
into civet coffee powder are the availability of abundant raw materials, the high
selling price of civet coffee powder and the presence of capital. The data
processing method used is descriptive analysis with a quantitative approach, then
to calculate the added value using the added value formula. The results showed
that each time the production has added value and profit. For the added value of
coffee cherries into civet coffee powder, Rp. 118.000 Kg while the added value
ratio is 0.79%.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dimana, sebagian besar
penduduknya tinggal di perdesaan dengan mata pencaharian sebagai petani.
Penduduk Indonesia pada umumnya mengkonsumsi hasil pertanian untuk
makanan pokok mereka. Pertanian di Indonesia perlu ditingkatkan produksinya
semaksimal mungkin untuk menuju swasembeda pangan akan tetapi, tantangan
untuk mencapai hal tersebut sangat besar karena luas wilayah pertanian yang
semakin lama semakin sempit, penyimpangan iklim, pengembangan komoditas
lain, teknologi yang belum modern. (Agriculture Sector Review Indonesia, 2003).

Pertanian dalam pengertian yang luas yaitu kegiatan manusia untuk
memperoleh hasil yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan atau hewan yang pada
mulanya dicapai dengan jalan sengaja menyempurnakan segala kemungkinan
yang telah diberikan oleh alam guna mengembangbiakkan tumbuhan dan atau
hewan tersebut (Van Aarsten,1953). Pengertian Pertanian dalam arti sempit yaitu
segala aspek biofisik yang berkaitan dengan usaha penyempurnaan budidaya
tanaman untuk memperoleh produksi fisik yang maksimum (Sumantri, 1980).

Luas pertanian di Indonesia yang semakin menyempit hal inilah yang
menjadi tantangan terbesar saat ini yang harus dihadapi akan tetapi, ada cara yang
dapat dilakukan untuk mengantisipasinya yaitu dengan cara melakukan
pembangunan sektor pertanian. Pembangunan adalah suatu proses perubahan
sosial dengan partisipasi yang luas dalam suatu masyarakat yang dimaksudkan
untuk kemajuan sosial dan material (termasuk bertambah besarnya kebebasan,
keadilan dan kualitas lainnya yang dihargai) untuk mayoritas rakyat melalui
kontrol yang lebih besar yang mereka peroleh terhadap lingkungan mereka
(Rogers, 1994). Pembangunan ini bertujuan untuk membantu terlaksanakannya
pembangunan daerah baik pertanian maupun non-pertanian. Pembanguna tersebut
bertujuan agar dapat menghasilkan hasil produksi berupa hasil pertanian dan non-

pertanian karena keduanya harus sama-sama berkembang dan bergandengan.



Salah satu subsektor pertanian yang memiliki basis sumberdaya alam
adalah subsektor perkebunan. Subsektor perkebunan merupakan salah satu
subsektor yang mengalami pertumbuhan paling konsisten, baik ditinjau dari luas
areal maupun produksi. Sebagai salah satu subsektor penting dalam sektor
pertanian, subsektor perkebunan secara tradisional mempunyai kontribusi yang
signifikan terhadap perekonomian Indonesia.

Bidang pertanian dan perkebunan saat ini merupakan salah satu bagian
yang terus diupayakan untuk pengembangan agribisnis dalam rangka
meningkatkan pertanian dan perkebunan yang modern, hal ini yang telah menjadi
komitmen nasional. Indonesia sebagai Negara agraris banyak menyadarkan
kebutuhan hidupnya dari hasil bertani dan berkebun, karena itu sektor pertanian
dan perkebunan menjadi salah satu sektor yang terus diandalkan untuk menunjang
laju pertumbuhan ekonomi nasional. Pada umumnya penduduk Indonesia apalagi
yang berada di perdesaan mata pencaharianya disektor pertanian dan perkebunan
(Yuniarto, 2008).

Komoditas perkebunan merupakan andalan bagi pendapatan nasional dan
devisa negara Indonesia, yang dapat dilihat dari nilai ekspor komoditas
perkebunan, pada tahun 2014 total ekspor perkebunan mencapai US$ 28,234
milyar atau setara dengan Rp367.040 triliun (asumsi 1 US$ = Rp13.000,00).
Kontribusi sub sektor perkebunan terhadap perekonomian nasional semakin
meningkat dan diharapkan dapat memperkokoh pembangunan perkebunan secara
menyeluruh (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015)

Berdasarkan data dari FAO (2013), Indonesia tercatat sebagai produsen
kopi terbesar keempat di dunia. Meskipun demikian, ekspor kopi dari Indonesia
diperkirakan tidak lebih banyak daripada ekspor kopi Brazil, Vietnam, dan
Columbia. Di dunia, Indonesia dikenal dengan specialty coffee melalui berbagai
varian kopi dan kopi luwak. Kopi arabika yang dikenal dari Indonesia diantaranya
kopi lintong dan kopi toraja. Dengan keunikan cita rasa dan aroma kopi dan di
tamba mulai muncul kopi dari sumatra Selatan , Indonesia memiliki peluang besar

untuk meningkatkan perdagangan kopinya secara mendunia.



Perkebunan Kopi di Indonesia memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi
dan termasuk sebagai sumber devisa negara dibandingkan hasil komoditi
perkebunan lainnya yaitu kopi. Kualitas fisik dan cita rasa kopi dipengaruhi oleh
bahan tanam, budidaya, cara panen, pengolahan, dan penyimpanannya (Borem et
al.,2013). Proses penanganan saat panen, pengolahan, dan penyangraian
merupakan tahapan penentu kualitas produk kopi. Kopi dipanen saat matang
ditandai dengan buah telah berwarna merah. (Yusianto, 2016)

Sumatera Selatan dikenal sebagai daerah penghasil kopi. Potensi
pengembangan yang baik dari segi pertanian dengan keadaan alam yang baik
untuk tanaman kopi maupun dari segi agroindustri kopi karena memiliki pasar
yang baik. Kota Pagaralam merupakan sentra usahatani kopi yang ada di
Sumatera Selatan. Kota Pagaralam memiliki potensi pasar dan keadaan iklim yang
mendukung untuk pengembangan agribisnis kopi. Hal ini didukung dengan
sebagian besar usaha tani Kopi yang berada pada area wisata pegunungan yang
memiliki tanah yang subur dan juga mudah dijangkau oleh wisatawan atau
pembeli. Pengembangan potensi agribisnis kopi di Kota Pagar Alam juga
didukung oleh UMKM, Usaha pengolahan Kopi luwak Pagaralam yang telah
lama berdiri merupakan bukti potensi tersebut. Usaha Pengolahan Kopi
menghasilkan produk olahan berupa Kopi Luwak. (Arif 2012)

Metode proses pengolahan kopi ada dua macam yaitu proses pengolahan
basah dan kering. Metode pengolahan basah dilakukan dengan cara merendam biji
kopi dalam air, yang bermanfaat untuk memperlembut aroma buah yang tajam
serta sensasi pahit yang sering terjadi pada minuman kopi robusta (Danarti, 2004).
Metode pengolahan basah lebih cepat mengurangi lapisan lendir pada biji kopi
sehingga mudah dibersihkan, sekaligus menghilangkan mikroorganisme yang ada
pada permukaannya. Saat melakukan pengolahan basah hal terpenting yang perlu
diperhatikan adalah waktu yang dibutuhkan selama perendaman harus tepat, lama
proses perendaman pada lingkungan tropis berkisar antara 12-36 jam. Proses
perendaman juga bisa diamati dari lapisan lendir yang menyelimuti biji. Apabila

lapisan sudah hilang, proses fermentasi bisa dikatakan selesai,Proses



penyangraian merupakan tahap akhir yang akan menentukan aroma kopi yang
dihasilkan (Widyotomo, 2013)

Kopi luwak (Civet coffee) merupakan salah satu produk kopi khas
Indonesia yang dihasilkan dari buah kopi yang telah dicerna oleh hewan musang
jenis luwak dengan nama latin (Paradoxurus hermaphroditus). Buah kopi yang
telah dicerna tersebut dikumpulkan dari feses luwak kemudian diproses dengan
tahap pencucian dan pengeringan sebelum disangrai dan diolah seperti biji kopi
umumnya. Luwak memilih buah kopi yang mempunyai tingkat kematangan yang
optimum berdasarkan rasa dan aroma, luwak memakannya dengan mengupas kulit
luarnya, lalu menelan biji serta lendirnya (Hadipernata et al., 2011). Proses 2
fermentasi pada pencernaan luwak dibantu oleh mikroba dan enzim yang berada
pada pencernaan luwak sehingga terjadi fermentasi biji kopi alami dalam
pencernaan luwak (Marcone, 2004). Proses fermentasi yang terjadi pada
pencernaan luwak membentuk cita rasa kopi luwak yang khas tidak dimiliki kopi
biasa dikarenakan terjadinya perubahan komposisi kimia pada biji kopi yang
terfermentasi di pencernaan luwak (Panggabean, 2011).

Kopi luwak umumnya berasal dari biji kopi robusta atau arabika. Kopi
biasa dipanen dengan cara dipetik langsung dari pohon kopi sedangkan kopi
luwak dipanen dari fases hewan luwak. Setelah itu dicuci, dikeringkan dan siap
dikemas. Proses fermentasi terjadi pada pencernaan luwak dan banyak enzim yang
berperan disini, sehingga rasa yang didapat dari proses fermentasi alami ini
menjadi unik. Selama proses fermentasi di pencernaan luwak terjadi degradasi
lapisan lendir pada biji kopi, yang tersisa kulit tanduk. Mikroba dan enzim pada
pencernaan luwak masuk melalui pori-pori kulit tanduk dan terjadi fermentasi biji
kopi (Mucclle, 2010).

Beberapa faktor yang menyebabkan kopi luwak terasa enak dipengaruhi
oleh berbagai rangkaian proses fermentasi dan pengolahannya. Berikut ini faktor
penting yang memengaruhi kenikmatan kopi luwak (Panggabean, 2011)

e Buah yang dikonsumsi oleh binatang luwak sebaiknya merupakan buah kopi
yang sudah matang optimal (berwama merah). Buah kopi biasanya disortir

kembali oleh luwak berdasarkan indera penciumannya.



e Proses pengupasan kulit buah oleh system pencemaan luwak hasilnya lebih
baik dibandingkan dengan pengupasan kulit buah menggunakan proses
pengolahan kering atau pengolahan basah oleh manusia.

e Proses fermentasi pelepasan senyawa lender yang terdapat pada kulit tanduk
biji kopi berjalan sempuma oleh system pencemaan luwak.

e Tempering (pendinginan secara bertahap atau perlahan-lahan) dapat
membantu proses fermentasi sempuma.

e Proses pengolahan buah kopi yang berlangsung di pencemaan luwak
melibatkan proses proteolisis dan fermentasi yang sempuma sehingga
kandungan kimiawi biji kopi yang dihasilkan menjadi lebih baik dan telah
melewati masa pendinginan secara bertahap. Masa pendinginan ini
maksudnya saat feses keluar dari luwak sebaiknya dilakukan pendinginan
secara alami (tidak langsung diolah).

Kondisi produksi yang tidak rutin dan sumber daya manusia (SDM) yang
belum sepenuhnya mendukung dalam memenejemen secara maksimal, maka perlu
dikaji nilai resiko rantai pasok dan penerapan Good Agricultural Practices (GAP)
sebagai salah satu metode yang diperkenalkan dan dapat diterapkan pada usaha
kopi Luwak sehingga pelaku usaha kopi Luwak dapat melakukan manajemen
yang tepat untuk mendapatkan hasil yang maksimal baik dari produksi kopi
Luwak yang mutunya tetap terjaga sebagai produk unggulan daerah, dan
pemasukan untuk meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha biji kopi Luwal
(Sumarwono, 2020).

Menurut Arie Rahmad (2012), Usaha kopi luwak Temu Karya merupakan
usaha pengolahan yang bergerak dibidang kopi dan memiliki ciri khas proses
produksinya memanfaatkan hewan luwak. Usaha kopi luwak Temu Karya
terletak di Desa Temu Karya Kelurahan Padang Temu Kecamatan Dempo Tengah
. Adapun produk yang dihasilkan oleh usaha kopi Temu Karya diantaranya adalah
kopi bubuk dan biji kopi Luwak. Bahan baku yang digunakan oleh usaha kopi
luwak Temu Karya adalah jenis kopi arabika atau robusta yang benar-benar sudah

matang dan kulitnya yang sudah berwarna merah. Dalam usaha Kopi Luwak di



Desa Temu Karya Kelurahan Padang Temu membutuhkan semua pihak yang
terkait dalam proses produksinya, pengolahan dan pemasaran komoditas kopi
luwak, semua hal ini tidak lepas dari para pekerja yang bekerja pada industri
usaha Kopi di Desa Temu Karya Kelurahan Padang Temu. Untuk upaya
meningkatkan produktivitas, mutu dan Perekonomian, kopi terus dilakukan
sehingga daya saing kopi luwak di Provinsi Sumatra Selatan dapat bersaing di
pasar nasional. Dimana harga jual yang dihasilakn dari usaha kopi luwak ini
sangat lah menjanjikan, Pengolahan kopi luwak sangat berperan penting dalam
menentukan kualitas dan cita rasa kopi.

1.2 Rumusan Masalah

Adanpun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Faktor apa yang melatarbelakangi pengolahan buah kopi menjadi bubuk kopi
luwak di Desa Temu Karya Kelurahan Padang Temu Kecamatan Dempo
Tengah Kota Pagaralam?

2. Berapa besar nilai tambah dan keuntungan yang diperoleh dari pengolahan
buah kopi menjadi bubuk kopi luwak Desa Temu Karya Kelurahan Padang

Temu Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagaralam?
1.3 Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan aasalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui faktor apa yang melatar belakangi pengolahan bubuk kopi
luwak Desa Temu Karya Kelurahan Padang Temu Kecamatan Dempo Tengah
Kota Pagaralam

2. Untuk mengetahui besar nilai tambah dan keuntungan yang diperoleh dari
pengolahan bubuk kopi luwak Desa Temu Karya Kelurahan Padang Temu

Kecamatan Dempo Tengah Kota Pagaralam.



Berdasarkan tujuan yang ingin di capali, diharapkan hasil penelitian ini berguna
untuk :

1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pemerintah khususnya Dinas
Pertanian Kota Pagaralam untuk membuat kebijaksanaan dalam kaitanya
dengan perbaikan dan pengembangan usaha dalam pemasaran bubuk kopi
luwak.

2. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pihak yang membutuhkan.
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